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ABSTRAK

PENGGUNAAN DEMNAS DAN PENGUKURAN TERESTRIS
UNTUK PERENCANAAN JALAN
( Studi Kasus : Pelabuhan Tanah Merah Kcamatan Rawajitu Utara
Kabupaten Mesuji )

Oleh

Ridho Trianta Aji Putra

Pelabuhan Tanah Merah adalah salah satu lokasi pelabuhan yang terdapat di
Provinsi Lampung Kabupaten Mesuji terdapat jalan sepanjang akses
sepanjang 7,3 km. Perencanaan Jalan Akses Pelabuhan Tanah Merah
membutuhkan data yang baik dalam perencanaan geometrik jalan dan
drainase jalan. Maka dari itu perlu data lain dari sumber data sekunder yang
mendukung yang dapat digunakan untuk perencanaan jalan seperti data
DEMNAS.

Tahapan yang harus dilakukan mulai dari persiapan, pegumpulan data,
pengukuran di lapangan, pengolahan data menggunakan software QGIS dan
AutoCAD civil 3D 2013.

Hasil pengolahan data DEMNAS pada lokasi Perencanaan Jalan Akses
Pelabuhan Tanah Merah terdapat perbedaan elevasi yang cukup jauh
dibandingkan dengan data hasil pengukuran terestris di lapangan. Selisih nilai
elevasi pengukuran terestris dan DEMNAS memiliki hubungan yang tidak
berbanding lurus dengan elevasi yang terukur. Perbedaan tinggi ini mungkin
disebabkan karena tutupan lahan sehingga elevasi yang dihasilkan jauh
berbeda. FElevasi yang dihasilkan dari data DEMNAS pada lokasi
Perencanaan Jalan Askes Pelabuhan Tanah Merah memiliki ketinggian paling
tinggi 4 Meter dan paling rendah 1 Meter sedangkan dari hasil pengukuran
terestris dihasilkan ketinggian rata —rata 3 Meter.

Kata Kunci : Jalan, Terestris, DEMNAS, QGIS, AutoCAD, Elevasi.



ABSTRACT

USE OF DEMNAS AND TERESTRY
FOR ROAD PLANNING
(Case Study: Tanah Merah Harbor, Rawajitu Utara District, Mesuji District)

By

Ridho Trianta Aji Putra

Tanah Merah Port is one of the port locations in Lampung Province, Mesuji
Regency, there is a 7,3 km long access road. Planning of Tanah Merah Port
Access Road requires good data in road geometric planning and road
drainage. Therefore we need other data from supporting secondary data
sources that can be used for road planning such as DEMNAS data.The steps
that must be carried out start from preparation, data collection, field
measurements, data processing using QGIS software and AutoCAD civil 3D
2013.The results of DEMNAS data processing at the location of the Tanah
Merah Port Access Road Planning location have a considerable difference in
elevation compared to the data from terrestrial measurements in the field. The
difference between the terrestrial and DEMNAS elevation values has a
relationship that is not directly proportional to the measured elevation. This
height difference may be due to land cover so that the resulting elevation is
much different. The elevation generated from DEMNAS data at the Tanah
Merah Harbor Askes Road Planning location has the highest height of 4
meters and the lowest of 1 meter, while the results of terrestrial measurements
yield an average height of 3 meters.

Keywords: Road, Terrestrial, DEMNAS, QGIS, AutoCAD, Elevation.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kebutuhan perencanaan seringkali dibutuhkan model permukaan bumi
yang merepresentasikan kondisi topografi yang sebenarnya. Model
permukaan bumi ini banyak digunakan dalam berbagai bidang pada tahap
perencanaan sampai tahap pemeliharaan. Dalam bidang konstruksi, model
permukaan bumi ini digunakan untuk melakukan perencanaan bagaimana
struktur bangunan akan dibangun berdasarkan topografi di lapangan.
Seringkali kondisi topografi harus mengikuti desain dari perencanaan yang
telah dibuat, sehingga perlu dilakukan rekayasa untuk mendapatkan hasil
yang diinginkan, seperti melakukan perencanaan geometrik jalan,
perencanaan drainase serta cut and fill. Hal tersebut dilakukan untuk
membuang atau menambahkan permukaan tanah agar sesuai dengan desain
perencanaan yang diinginkan. Akan menjadi penting mengetahui model

permukaan bumi pada kawasan yang akan dibangun.

Pelabuhan Tanah Merah adalah salah satu lokasi pelabuhan yang terdapat di
Provinsi Lampung Kabupaten Mesuji terdapat jalan sepanjang akses
sepanjang 7,3 km, pada kegiatan kali ini penulis melakukan kegiatan
pengukuran topografi pada Jalan Akses Pelabuhan Tanah Merah dengan
menggunakan alat Total Station dan data tersebut akan dibandingkan dengan
data DEM. sebagai acuan apakah kedua data tersebut dapat digunakan

sebagai salah satu bagian dari sistem perencanaan pembangunan jalan.

Perencanaan Jalan Akses Pelabuhan Tanah Merah membutuhkan data yang
baik dalam perencanaan geometrik jalan dan drainase jalan. Oleh karna itu

diperlukan data sekunder yang untuk mendukung dalam perencanaan jalan.



1.2

1.3

1.4

1.5

Oleh karna itu penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
efisiensi data DEM yang akan dibandingkan dengan data pengukuran terestris
apakah dapat tersebut dapat digunakan dalam kegiatan Perencanaan Jalan

Akses Pelabuhan Tanah Merah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis maka rumusan

masalah yang didapat yaitu:

1. Apakah data DEM (Digital Elevation Model) yang dibandingan dengan
data pengukuran terestris dapat menjadi solusi sebagai data pendukung untuk

keperluan Perencanaan Jalan Akses Pelabuhan Tanah Merah.

Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dan tujuan tugas akhir sebagai berikut :

1. Melakukan pengukuran data terestris menggunakan 7otal Station dan
Melakukan pengambilan data DEM dari website DEMNAS

2. Membandingkan data hasil pengukuran Terestris dengan data DEMNAS

3.Sebagai sumber referensi untuk keperluan penelitian yang berkaitan

dengan perencanaan jalan.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini yaitu :

1. Pengukuran Terestris Jalan Akses Pelabuhan Tanah Merah Kecamatan
Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji.

2. Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan data pengukuran
terestris dan DEMNAS.

3. Perbandingan data hasil Pengukuran Terestris dan DEMNAS

Lokasi Kegiatan
Lokasi kegiatan tugas akhir ini di desa Dipasena Kecamatan Rawajitu Timur

Kabupaten Tulang Bawang Lampung.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Hasil Layout).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Laporan tugas akhir ini terdiri dari :

1. Bab 1 pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, maksud
dan tujuan, batasan masalah dan lokasi kajian tugas akhir.

2. Bab 2 menjelaskan teori dasar yang berhubungan dengan laporan tugas
akhir.

3. Bab 3 menjelaskan kegiatan yang dilakukan dalam tugas akhir.

4. Bab 4 menjelaskan tentang hasil dan pembahasan.

5. Bab 5 berisikan penutup dan kesimpulan dari hasil laporan tugas akhir.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengukuran
Pengukuran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menentukan posisi
(koordinat dan ketinggian) titik-titik dipermukaan bumi. Titik-titik yang
diukur, dikelompokan kedalam dua kelompok yaitu titik-titik kerangka dasar
dan titik-titik detail. Titik-titik kerangka dasar yang digunakan dalam
keperluan pemetaan disebut kerangka dasar pemetaan. Pemetaan merupakan
ilmu yang mempelajari kenampakan muka bumi yang menggunakan suatu
alat dan menghasilkan informasi yang akurat. Pemetaan adalah suatu proses
menyajikan informasi muka bumi yang berupa fakta, baik bentuk permukaan
buminya maupun sumberdaya alamnya, berdasarkan skala peta, sistem

proyeksi peta, serta simbol-simbol dari unsur muka bumi yang disajikan.

2.1.1 Pengukuran Topografi

Pengukuran Topografi adalah pengukuran yang bertujuan untuk
mencari informasi permukaan tanah. Informasi tersebut dapat berupa
tinggi rendah hingga keadaan fisik dan posisi suatu benda, baik yang
berupa alamiah maupun buatan manusia, di permukaan lahan yang akan
dipetakan. Kegunaan survei topografi adalah untuk mengumpulkan data
yang diperlukan untuk pembuatan peta topografi. Sebuah topografi
memperlihatkan karakter vegetasi dengan memakai tanda-tanda yang
sama seperti halnya jarak horizontal diantara beberapa features dan
elevasinya masing-masing di atas datum tertentu. Proses pemetaan
topografi sendiri adalah proses pemetaan yang pengukurannya langsung
dilakukan di permukaan bumi dengan peralatan survei terestris. Teknik
pemetaan mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan ilmu

dan teknologi. Dengan perkembangan peralatan ukur tanah secara



2.2

2.3

elektronis, maka proses pengukuran menjadi semakin cepat dengan
tingkat ketelitian yang tinggi, dan dengan dukungan teknologi GIS
maka langkah dan proses perhitungan menjadi semakin mudah dan

cepat serta penggambarannya dapat dilakukan secara otomatis.

2.1.2 Pengukuran Terestis

Pengukuran Terestris merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan
di permukaan bumi di mana pengamat melakukan kontak langsung
dengan objek yang akan dipetakan. Pada dasarnya pengukuran survei
terestris dilakukan untuk mendapatkan informasi posisi dari suatu objek
di permukaan bumi. Metode pengukuran terestris mencakup
pengumpulan data besaran arah, sudut, jarak, dan ketinggian yang
diperoleh langsung dari lapangan. Survei terestris memiliki ketelitian
informasi topografi (detil situasi, ketinggian/kontur, ukuran luas) yang
cenderung tinggi apabila dibandingkan dengan teknik survei dan
pemetaan lainnya. Untuk wilayah pemetaan yang tidak terlalu luas,

survei terestris sangat efektif dilakukan. (KKNI-SKKNI IG, 2020.).

DEMNAS

DEM Nasional dibangun dari beberapa sumber data meliputi data IFSAR
(resolusi 5Sm), TERRASAR-X (resolusi resampling Sm dari resolusi asli 5
sampai dengan 10 m) dan ALOS PALSAR (resolusi 11,25 m), dengan
menambahkan data mass point yang digunakan dalam pembuatan peta Rupa
bumi Indonesia (RBI). Resolusi spasial DEMNAS adalah 0,27-arcsecond,
dengan menggunakan datum vertikal EGM2008. (Badan Informasi
Geospatial, 2019).

DEM (Digital Elevation Model)

Digital Elevation Model (DEM) merupakan bentuk penyajian ketinggian

bumi secara digital. DEM terbentuk dari titik-titik sample yang memiliki nilai

koordinat 3D (X, Y, Z). Titik sample merupakan titik-titik yang didapat dari

hasil sampling permukaan bumi. Hasil sampling permukaan bumi didapatkan

dari pengukuran atau pengambilan data ketinggian titik-titik yang dianggap
5



2.4

dapat mewakili relief permukaan bumi. Data sampling titik-titik tersebut

kemudian diolah hingga didapat koordinat titik-titik sample.

Jika titik-titik sample sangat padat, maka permukaan topografi akan
didefinisikan secara mendalam. Jika titik-titik sample kurang padat, maka
karakter-karakter medan yang penting dapat hilang. Contohnya, di area
pengukuran terdapat bukit yang memiliki perbedaan tinggi dengan
permukaan tanah disekitarnya, namun karena titik sample tidak diambil di
bukit tersebut maka DEM yang dihasilkan menjadi rata dan bentuk bukit
tidak tersaji dalam DEM tersebut.

Permukaan tanah dalam DEM dimodelkan dengan membagi area menjadi
bidang-bidang yang terhubung satu sama lain dimana bidang-bidang tersebut
terbentuk oleh titik-titik pembentuk DEM. Titik-titik tersebut dapat berupa
titik sample permukaan tanah atau hasil interpolasi dan ekstrapolasi titik-titik

sample. (Aprilia, 2018).

Jalan

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi
lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di
bawah permukaan tanah atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan

kereta api, dan jalan kabel (PP No.34 Tahun 2006). Menurut statusnya yaitu :

1. Jalan Nasional adalah jalan yang menghubungkan provinsi (antar
provinsi). Jalan nasional terdiri atas jalan arteri primer, jalan kolektor
primer yang menghubungkan antar ibu kota provinsi, jalan tol, dan jalan

strategis nasional.

2. Jalan Provinsi adalah jalan yang menghubungkan antar kabupaten/kota
dalam sebuah provinsi. Jalan provinsi terdiri atas jalan kolektor primer
yang menghubungkan ibu kota provinsi dengan ibu kota kabupaten atau

kota, jalan strategis provinsi, kecuali jalan arteri primer, jalan kolektor



primer yang menghubungkan antar ibu kota provinsi, jalan tol, dan jalan

strategis nasional.

. Jalan Kabupaten adalah jalan yang menghubungkan antar kelurahan/
desa. Jalan kabupaten terdiri atas jalan kolektor primer yang tidak
termasuk jalan nasional dan jalan, jalan lokal primer yang
menghubungkan ibu kota kabupaten dengan ibu kota kecamatan, ibu
kota kabupaten dengan pusat desa, antar ibu kota kecamatan, ibu kota
kecamatan dengan desa, dan antar desa, jalan sekunder yang tidak
termasuk jalan provinsi dan jalan sekunder dalam kota, dan jalan

strategis kabupaten.

. Jalan Kota adalah jalan umum yang menghubungkan antar pusat
pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat pelayanan dengan persil,
menghubungkan antara persil, serta menghubungkan antar pusat

permukiman yang berada di dalam kota.

. Jalan Desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan

dan/atau antar permukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan.



III. METODE TUGAS AKHIR

3.1 Diagram Alir
Dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan tugas akhir mempunyai tahapan yang
harus dilakukan mulai dari persiapan, pengumpulan data, pengukuran di
lapangan, pengolahan data menggunakan software QGIS dan AutoCAD civil
3D 2013, Berikut tahapan yang disajikan dalam bentuk diagram alir pada
gambar 2.
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Data pengukuran terestris /

Persiapan

—[Pengumpulan Data}

A 4

Data DEM (Digital Elevation
Model)

1. Pengambilan data Ukur
lapangan berupa koordinat UTM

1. Pengunduhan Data DEM

pengolahan Data

v

Terestris

Pengolahan Data Pengukuran

. Data Point Koordinat UTM

13

Pengukuran Terestris 2. Sampling Point
2. Transfer data pengukuran dari 3. AssignZ

TS 4. Export Data Point (TXT)
3. Export Data ke (TXT)

Pengolahan Data DEM
Poyeksi ke UTM

Membandingkan data
Terestris dan DEMNAS

Penyajian Data

Selesai

Gambar 2. Diagram Alir.



3.2 Tahap Persiapan
Sebelum melaksanakan Tugas Akhir ini terlebih dahulu dilakukan persiapan
agar keberhasilan dalam pelaksanaan tugas akhir ini dapat tercapai dengan
baik sebagaimana mestinya serta dapat meminimalisir kesalahan dalam

pelaksanaannya, tahap persiapan tersebut adalah:

3.2.1 Persiapan Administrasi
Yang perlu dipersiapkan dalam persiapan administrasi adalah surat izin
pelaksanaan Tugas Akhir (TA) yang di dapat dari Fakultas Teknik

Universitas Lampung.

3.2.2 Persiapan Alat dan Bahan
Adapun peralatan dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan tugas

akhir ini adalah sebagai berikut:

a. Perangkat Keras (Hardware)
1. 1 Unit Total Station
2. 2 Unit Statip
3. 2 Unit Jalon/Stik
4. 2 Unit Prisma
5. 1 Unit Laptop
b. Perangkat Lunak (Software)
1. Aplikasi QGIS untuk mengolah data DEM agar

mendapatkan elevasi dari data DEM yang akan
dibandingan dengan data pengukuran terestris.

2. AutoCAD Civil 3D 2013 untuk mengolah dan
menampilkan data hasil pengukuran terestris dan

DEMNAS.

10



3.3 Tahap

Adapun data yang digunakan dalam Tugas Akhir Ini adalah:

c. Data Primer — Data yang diukur langsung dengan survey,
pengumpulan data lapangan yaitu berupa koordinat UTM
dengan melakukan pengukuran Terestris menggunakan alat

Total Station di Lokasi Jalan Akses Pelabuhan Tanah Merah.

d. Data Sekunder — Data yang didapat dari peta yang sudah ada,
tabel-tabel atau sumber data yang lain. Data nya yaitu data
DEM pada lokasi Jalan Akses Pelabuhan Tanah Merah
dari website DEMNAS yaitu https://tanahair.indonesia.go.id/de

mnas.

Pelaksanaan

Dalam proses ini pengukuran dilakukan pada sepanjang jalur perencanaan

pembangunan jalan akses ke pelabuhan tanah merah. Proses pengukuran

tersebut menggunakan alat Total Station.

3.3.1 Pengukuran Terestris

Pengukuran ini dilakukan dengan metode detail (situasi). Menyiapkan

seluruh alat ukur yang akan digunakan untuk pengukuran.

1.

Setting alat ukur Seperti mendirikan statip, memasang tribach dan

melakukan proses sentering.

. Membuat Job baru atau membuka Job lama pada TS.

. Memasukkan koordinat station point, koordinat stasion backsight

point, tinggi alat, tinggi backsight, dan tinggi reflector (prisma)
pada TS.

. Cek koordinat hasil bidikan backsight point (selisth antara

koordinat bidikan dengan koordinat sebenarnya tidak boleh

melebihi 10 mm).

. Pengambilan data dilakukan dengan cara membidik prisma sebagai

target sasaran yang koordinat posisinya dicari.

. Setelah kegiatan pengambilan data selesai, copy/download Job data

yang digunakan kedalam flashdisk/memory card.

11
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3.4 Tahap Pengolahan
Setelah melakukan pengukuran dan telah mendapatkan data koordinat UTM
pada lokasi penelitian dan pengunduhan data pengukuran dari alat Total
Station tahap selanjutnya yaitu mengunduh Data DEM dan mengolah data
hingga menjadi file dengan format “txt” agar dapat dibandingkan dengan data
pengukuran terestris menggunakan software AutoCAD Civil 3D 201 3.

3.4.1 Mengunduh Data DEM
Tahap selanjutnya yaitu pengunduhan data DEM dari website
DEMNAS yaitu https://tanahair.indonesia.go.id/demnas.
1. Membuka website DEMNAS dan masuk ke menu Download.

DEMNAS

3 Seamless Digital Elevation Model (DEM) dan Batimetri Nasional

Info

Gambar 3. Website DEMNAS.

2. Selanjutnya yaitu melakukan pengunduhan data DEM sesuai dengan

daerah yang dibutuhkan.

Gambar 4. Pengunduhan Data DEM.
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3.4.2 Pengolahan DEM Menggunakan QGIS 3.28
Untuk mendapatkan elevasi dari DEM yang akan digunakan, Berikut
pengolahan DEM menggunakan QGIS 3.28
1. Buka aplikasi QGIS 3.28 kemudian pilih foolbox layer > add layer >

add raster layer.

Q Untitied Project — QGIS
Project Edit View

Dats Source Manager CtrteL.

Create Layer

Settings_Plugins_Vectgr Raster Database Web Mesh HCMGIS SCP Progessing Help
s LOR @

V/; Add Vector Layer

Ctrle Shift-V

Embed Layers and Groups...  Add Raster Layer. Ctrle Shift+R
Add from Layer Definition File.. B Add Mesh Layer.
11 Georeferencer... A fimited Te ... rie Shifte T r
H Georeference 9, Add Delimited Text Layes Ctr Shift b, oo [ JeY- o | 9 » @ O-»
4 §, Add PostGIS Layers. Curl-Shift-D |
Layers est /2, Add SpatiaLite Layer CtreshifteL Processing Toolbox 2
vawY Layer TR Add MS SQL Server Layer. LS N
@, Add Oracle Spatial Layer.. Ctrl-Shift-0
F6 W, Add SAP HANA Spatial Layer. ’ Recently used
1B Add/Eda Virtus Laye. L ooty
@ Ada WMSIWMTS Laye... Crleshiftew + Q Filetools
£, Add XVZ Layer. » QGps
. @ AddWCS Layer.. » @ Interpolation
) Add WIFS L » @ Layertools
5 e » Q@ Mesh
. T ) Add ArcGIS REST Server Layer... » Q@ Network anslysis
 Til + Q Plots
1 Remove Layer/Group oD B Add Vector Tie Laye. » QR - s
%, Add Point Cloud Layer, aster analysis
!: 2y » @ Raster creation
‘, . 5 Add GPX Layer... » @ Raster terrain analysis
T Add spreadsheet layer » @ Rastertools
* Q Vector analysis.
RS from Layer * Q@ Vector creation
er » Q@ Vector general
e » Q@ Vector geometry
e » Q@ Vector overlay
» Q Vector selection
hos n » Q Vector table
©0 Show All in Overview * Q Vector tiles
© Hide All from Overview ’ ’3 Contour plugin
» & GOAL
» o Shape tools
Ready Coordnate| 0,744°-1,177* R Scale | 1:1463958 ~ | (@ Magnifier | 100% < Rotaton [0,0° : ViRender @pscaie @

scp

[ R

#z
Bz

Gambar 5. Tampilan New Project.

2. Masukkan Data DEM yang sudah di download kemudian klik open.

Raster datasetfs)

Layers
v @wT () Open GDAL Supported Raster Dataset(s) % = %\
4 [« TARDHO > dataTA > DEM v o »
Iy used
Onganise ~  Newfolder =- 0 @ ngid
Bl Destop  # A ot . ~ s
Downloads A & (o
¥ sgw oton
= Documents # o~ ¥
= )‘m - pols
Screenshots
- feanalysis
&= Pictures - DEM TAtif DEM DEM DEMNAS_1111-5 .
Alignments # TAE 2ucxml UTM.t 2upcxml 1108 .
analysis
DEM KE\?‘ creation
terrain analysi
roposal 4
prep 2 tools
Referensi TA Rid| Snalysis
Screenshots creation
DEMNAS_1111-5 DEMNAS_1111-5 DEMNAS_1111-5 DEMNAS_1111-5 general
O ThisPC 1_1.0.6 awxml 2.1.08F 2.v1.0if awcxml 3108 beometry
ceriay
e P v | v overlay
L e — selection
o e Remel ] [t E e
= =
£ woes I plugin
- s A Hep  fools
Q Ready Coordinate| 0,74°-1,177° W Scle 1:1%63958 ~ | @@ Magnifier | 100% 2| Rotaton 0,0° 3 ViRendr Spscax @

Gambar 6. Tampilan /nput Data.
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3. Setelah Data DEM muncul di menu tampilan. selanjutnya ubah
sistem koordinat DEM yang sebelumnya EPSG: 4326 menjadi UTM
dengan cara klik kanan pada layer DEM > Export > Save As

Q@ *Untitled Project — QGIS - 8 X
Project Edt View Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh HCMGS SCP Progessing Help

L D*RPRIPRA
aAQV./ZeB R 7 &

5 »
8% Processing Toolbox
2= g ®2C S
o i
) £ Zoomto Layer(s) e
z 2 Showin Overview Q Cartography
Copy Layer Q Datebase
Rename Layer Q@ Filetools
X GPS
B Zoom to Netive Resolution (100%) Q
-11,43317 Q@ Interpolation
» [ 3 DEMNAS 1111-5¢ Stretch Using Current Extent Q@ Layertooks
» [ 3 DEMNaAs 11 L Duplicate Layer Q Mesh
» [ % pemn, 2 Remove Layer.. @ Network 2nalysis
» [ 9 DEMNAS 1111 @ Plots
Move to Bottom Q Raster analysis
Change Data Source... Q Raster creation
" @ Raster terrain 2nalysis
Set Layer Scale Visibilty. @ Rastertooks

Layer CRS. Q@ Vector analysis
Q@ Vector creation
@ Vector general
@ Vector geometry
Q@ Vector overlay
Q@ Vector selection
@ Vectortable
Q@ Vector tles

& Contour plugin
& opaL

o Shape tools

Styles »| SaveasLayerDefnition File...
Add Layer Nots.. Save a5 OGS Layer Stle File...

Properties...

Ready Coordnate| 4,2376° 105,415 B Scale 161682 v (g Magnifler | 100% $ Rowaton |0,0° I VRende Soscaxn @

Gambar 7. Tampilan Mengubah Koordinat Menjadi UTM.

4. Kemudian pilih koordinat UTM sesuai dengan lokasi penelitian,

tekan oke.

(&
5
\1_'
‘"
§ 3
R

h 5
1 Q IS3 —~ =

Qe @ PauseRecord Q) StopRecord =1 Add Comment  {

|| This tayer appeas to have no projection specfication. By defautt this Iayerwillnow

have its projection set to that of the project, but you may override this by selecting a 4 @ = = E = o e

= v different projection below.
22 [\ ! @ | Processing Toolbax
R - e - .
Predefined (RS - i J
2 X
i R
© Recently used
Recently Used Coordinate Reference Systems. Q@ Cartography
Coordinate Reference System Authority ID @ Databse
: = Q@ Filetools
VG 84/ UTM zone 48N 95632643 Qs
WiGs 84 SG:4326 @ himpoliion
? Q@ Layertools
? 1 5 Q Mesh
? Q@ Network analysis
4 Predefined Coordinate Reference Systems Hide deprecated CRSs Qs
Coordinate Reference System Authority ID = Q Rester analysis
WGS31/UTMzone 48N EPSG32648 Q Raster reation
WGS3/UTMzone 485 EPSG32743
WCS 01 ST aamn d0ALCRC228MD = Q Restertools

< Q@ Vector analysis
Q@ Vector creation
Q@ Vector general
Q Vector geometry
Q vector ovestay
Q@ Vector selection
Q@ Vector table
Q Vector tiles

& Contour plugin
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< [FF
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’
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Gambar 8. Memasukkan Sistem Koordinat UTM.
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Gambar 9. Hasil DEM yang sudah diubah sistem koordinatnya menjadi

UTM.

Setelah DEM diubah menjadi sistem koordinat UTM selanjutnya
yaitu membuat boundary polygon area yang akan di ambil sampling

elevasinya. Klik toolbox layer > create Layer > New Shapfile Layer.
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& %z

. B Ctr| [ Q a N

] Bi - Q1 New GeoPackage Loy - =

eV / -
P =

v, [~

o~

oL

Ctrke Shift-N

TEmT g

Bz

Data Source Manager

Add Layer
Embed Layers and Groups.
Add from Layer Definition File...

/7, New Spatialite Layer...

8 New Temporary Scratch Layer.
B NewMesh Layer...

52 New GPX Layer...

1 Georeberencer.

P o= >l O->

W New Virtual Layer... instal Updates. @  Processing Toolbox o®
“ R/ 5 e
i+ DEMNAS 1 X se
» Recently used
[
» @ Cartography
» Q Database
» Q Filetooks
» Qors
» Q@ Interpolation
urrent Edits + Q Layes tooks
Save As. » Q@ Mesh
Save As Layer Definition File. » @ Network analysis
= » Q Plots
(1 Remove Layer/Group. [ + Q@ Roster anayss
() Duplicate Layer(s) b Q Raster creation
Set Scale Visibility of Layer(s) b Q Raster terrain snalysis
» Q Restertools
Set CRS of Layer(s) CulShift-C
yer » Q Vector analysis
Set Project CRS from Layer » @ Vector creation
Layer Broperties... » Q Vector general
Filter CuleF » Q@ Vector geometry
beling » Q Vector overlay
Labeling b Q Vector selectior
©F Show in Overview » Q@ Vector table
©0 Show Allin Overview * Q@ Vectortiles
©2 Hide Al from Overview + & Contour plugin
» & GDAL
» o Shape took
Win VS
)
Coordinate | 105,575 3,953 | scale | 1:3 ~ | @ Maonfer[100%  |3| Rotaton (0,0° 3| VRee Smscve @

Gambar 10. Tampilan membuat boundary polygon.
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6. Selanjutnya melakukan sampling point dengan metode Regular

Points. Klik Vector > Reserch Tools > Regular Points.

-5 -6 . BN R R AL et - Ry

Pex=- - - @ O

Processing Toolbox e®
L ICNORSRIPARN
Q. proj a
» (9 Recently used
~ @ Cartography
¥ Create style database fro...
~ @ Vector general
% Assign projection
4 Define Shapefile projecti...
¥ Find projection
% Reproject layer
~ @ Vector geometry
4 Project points (Cartesian)
~ @ GDAL
~ Raster projections
4 Assign projection
@ Extract projection
& Warp (reproject)

g

Gambar 11. Hasil sampling points.

7. Setelah melalukan sampling tahap selanjutnya yaitu memasukkan
elevasi DEM ke atribut layer sampling points. Untuk memasukkan
elevasi ( Z ) mengunakan plugin point sampling tool kemudian

masukkan DEM yang telah di UTM kan sistem koordinatnya
kemudian klik OK.
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Gambar 12. Tampilan memasukkan elevasi (z) ke atribut sampling
points.
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8. Selanjutnya yaitu memasukkan koordinat X dan Y ke atribut
sampling points dengan cara klik kanan pada layer sampling points

> Open Atribut table > Field Calculator > Masukan koordinat

X,dan'Y.
Q
TLE) o s LY E S D (8] R Remier points — ied Cocutotor *
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L X i 2 Y Update exsting field
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Gambar 13. Tampilan memasukan koordinat X dan Y.

9. Setelah memasukkan koordinat X,Y dan Z ke atribut sampling points
selanjutnya yaitu melakukan export data sampling points menjadi
CSV dengan cara klik kanan pada layer sampling points > export >
Save Features As > masukkan format CSV > Beri nama file yang

akan disimpan > OK.

Q "vAA—Q6is £ Zoom to Layer(s) - 8 X
Project fdit View Layer Set . Zoomto Seiection Web Mesh HCMGIS SCP Progessing Help
DU B N Pro, Bebtloe e E@Im =5
W@V 2 W E = shons QG 22,8 B 2
Vi 9 o r ®

B LEGG s T Pomm - - B O

P Processing Toolbox 28

" Open Attribute Table

J Toggle Editing
Eitter...
Change Data Source.
Set Layer Scale Veibilty.
Layer CRS

Bropeties. Save 25 QGIS Ly

B Worp reproject)

Gambar 14. Tampilan Export file menjadi CSV.
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10. Selanjutnya yaitu data yang telah diubah menjadi CSV kemudian
convert ke notepad menjadi file dengan format “txt”. Agar dapat di
gunakan di software AutoCAD Civil 3D 2013.

7l Regular Points select 1.txt - Notepad
File Edit Format View Help
lse2a7s 9sa1s7z3
583488 9541873
583478 9541863
583488 9541863
583478 9541853
583488 9541853
583478 9sai1saz
583488 9541843

RE

W

o

w

IS

0

o

0

W

>

ey

N

o

w
HNERHEENRENREHBRHORREEEBEEEREENNENNNNNN

583498 9541703

Gambar 15. Tampilan file notepad dengan format txt.
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3.4.3 Pengolahan Data Menggunakan AutoCAD Civil 3D 2013
Untuk mengetahui hasil dari data yang telah di kumpulkan maka di
butuhkan pengolahan data menggunakan AutoCAD Civil 3D 2013.
Berikut langkah — langkah dalam pengolahan data menggunakan
AutoCAD Civil 3D 2013 :

1. Buka aplikasi AutoCAD Civil 3D 2013 klik Create Point kemudian
klik Import Point kemudian masukkan data pada menu Select File.
Kemudian pada bagian Specify Point pilih format yang sesuai
dengan file yang telah dimasukkan. Aktitkan ceklis pada Add

Points to Point Group, kemudian beri nama dan klik OK.

P2 IS0 PIXINTY

DIk Model

Lsyoutl / Layour2
I [ 23 i [ o] P A A B e =Y oL [EI [ 000~ [£, 2L &

bS]y Bl =z = 100 O o

Gambar 17. Tampilan Point Pengukuran.
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2. Membuat garis kontur dengan cara klik kanan pada Surface di

bagian Toolspace, Kemudian pilih Create Surface selanjutnya beri
nama kemudian tekan OK.

Type: Surface layer:
TIN surface | | C-TOPO =
Properties Value
El Information
Name Intake Contour Ling| [
Description Description
Style Contours 2m and 10m (Background)
Render Material

Contours 2m and 10m (Background)

Selecting OK will create a new surface which will appear in the list of surfaces in Prospector.

Cancel

Help

Gambar 18. Menu Create Surface.

3. Untuk menampilkan garis kontur klik kanan pada Point Group

dibagian Definition > pilih Add > Pilih All Points dan klik OK.

4040y ) SER Layout3 (23) £ Layout3 (24)

Gambar 19

. Tampilan Kontur Data Pengukuran Terestris.
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3.5 Tahap Penyajian
Setelah proses pengolahan selesai tahap selanjutnya adalah penyajian data
yaitu berupa data hasil pengukuran terestris dan hasil pengolahan DEMNAS

yang kemudian akan dianalisis perbedaan hasil keduanya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dan hasil dari pengolahan data pengukuran

terestris dan pengolahan data DEMNAS maka dapat disimpulkan bahwa :

. Hasil pengolahan data DEMNAS pada lokasi Perencanaan Jalan Akses

Pelabuhan Tanah Merah terdapat perbedaan elevasi dengan data hasil
pengukuran terestris yaitu mencapai 1 sampai 2 Meter pada beberapa titik

STA.

. Selisih nilai elevasi pengukuran terestris dan DEMNAS ini mungkin

disebabkan karena keterbatasan dalam metode sampling yang
menggunakan boundary polygon sehingga titik sampling yang di dapatkan

melebihi batas titik ukur detail pada pengukuran terestris dilapangan.

. Elevasi yang dihasilkan dari data DEMNAS pada lokasi Perencanaan Jalan

Askes Pelabuhan Tanah Merah memiliki ketinggian paling tinggi 4 Meter
dan paling rendah 1 Meter sedangkan dari hasil pengukuran terestris

dihasilkan ketinggian rata — rata 3 Meter.

5.2 Saran

1.

Dari hasil analisa di atas dapat disarankan bahwa untuk penggunan data
DEMNAS sebagai data pendukung dalam perencanaan sebaiknya
digunakan pada area yang daerah tutupan lahannya tidak terlalu rapat
atau pada area lahan terbuka agar data yang dihasilkan lebih maksimal
sebagai data pendukung dalam perencanaan selain pengukuran terestris
secara langsung di lapangan.

Dan data DEMNAS lebih baik digunakan untuk skala besar
dibandingkan untuk skala kecil.



DAFTAR PUSTAKA

Afifi, A. Y., dan Fausan, A. 2022. Perbandingan Elevasi Lahan di Agrohills
Berdasarkan GPS RTK dengan Data DEMNAS dan DEM ASTER. Jurnal
Teknik Sipil dan Lingkungan, 7(3), 201-210.

Aprilia, 2019. Digital Elevation Model, Digital Terrain Model, dan Digital
Surface Model. https://www.handalselaras.com/digital-elevation-model-
digital-terrain-model-dan-digital-surface-model/. Diakses pada tanggal 27
februari pukul 13.00

Badan Informasi Geospatial, 2018. Digital Elevation Model National.
https://tanahair.indonesia.go.id/. Diakses pada tanggal 27 februari pukul
15.00.

Hernanda, A., Azwar, A., dan Putri, Y. E. 2022. Analisi Digital Elevation Model
(DEM) Menggunakan ArcGIS 10.4. 1 Pada Kawasan Baturaja
Permai. Jurnal Mahasiswa Teknik Sipil, 1(1), 30-36.

Kurniawan, R. A. 2020. Pembuatan Model 3 Dimensi (3D) Untuk Visualisasi
Jalur Pendakian Gunung Lawu Menggunakan Demnas Dan Citra Satelit
Pleiades (Doctoral dissertation, Institut Teknologi Nasional Malang).

KKNI-SKKNI 1IG. 2020. http://akreditasi.big.go.id/sdm/subbidanginfo/1. Diakses
pada tanggal 22 maret 2023 pukul 13.00

Peraturan Pemerintah No.34 Tahun 2006 Tentang Jalan.


http://akreditasi.big.go.id/sdm/subbidanginfo/1

	PengesahanEdo.pdf
	2.HASIL PENGGUNAAN  DEMNAS DAN PENGUKURAN TERESTRIS.pdf
	TA FULLL.pdf
	TA FULL.pdf
	HASIL PENGGUNAAN  DEMNAS DAN PENGUKURAN TERESTRIS CETAK.pdf




